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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Konsep Sistem Informasi

Sebagai seorang programmer tentunya banyak sekali bahasa pemograman  yang bisa dipelajari. Namun apabila seseorang hanya ingin mengetahui ataupun mengoperasikan berbagai pengolahan dengan menggunakan komputer maka pengetahuan yang mendasar tentang cara pengoperasian komputer rasanya cukup. Banyak aspek atau ilmu pengetahuan yang yang harus dikuasai oleh seseorang jika ingin terjun dalam bidang pembuatan sistem pengolahan data dengan memakai komputer. Selain dapat mengusai bahasa pemograman yang mendukung pembuatan karya tulis itu sendiri, masih perlu juga dikuasai berbagai pengetahuan lain yang mendukung. Adapun pengetahuan ini mencakup analisa dan perancangan sistim pengolahan data, perangkat lunak, hingga ke jenis data yang akan diolah.

Berikut ini akan dibahas perancangan sistem pengolahan data, yang merupakan langkah pertama yang harus dilakukan merancang dan membuat program perangkat lunak pengolah data.

2.2
Sejarah AJS Interiors

Pada tahun 1991 AJS merupakan bidang usaha yang bergerak pada jasa finishing antique ataupun yang lebih dikenal dengan plitur. Awal mula usaha yang dikemudikan oleh Bpk. Soleman ini memang masih terbilang sederhana dan apa adanya. Dan usaha yang pada dasarnya didukung dengan kerja keras itu terus berkembang.

Pada tahun 1998, usaha tersebut pindah ke Semarang dengan usaha yang sama. Meskipun usaha tersebut terbilang cukup lancar namun ada beberapa kendala-kendala tekhnis maupun non tekhnis selama pengembangan usaha di daerah Semarang.

Sehingga pada tahun 2002, Bpk. Soleman dan ibu Ade (istrinya) kembali membuka usahanya di kota Yogyakarta dengan nama AJS Interiors. Secara gambalangnya AJS adalah singkatan nama dari Ade dan Soleman. Namun agar lebih terdengar komersil maka AJS dibuat menjadi Abdi jaya Sentosa. Ternyata pilihan waktu dan tempat sangat tepat. Hal ini terbukti bahwa AJS Interiors sudah mulai dikenal di pasaran. Dan AJS Interiors juga telah memiliki supplier tetap yang memasok barang serta pelanggan tetap yang secara berkala memesan barang.

Hingga saat ini AJS Interios sudah berkembang dengan cukup baik. Lokasi yang berada di jalan raya Solo sangatlah tepat dan strategis karena berada dipinggir jalan raya sehingga mudah untuk dijangkau dan diketahui.  

2.3
Produksi Perusahaan

AJS Interiors bergerak dibidang furniture dan artefacts, yang memproduksi barang-barang yang berbahan dasar kayu. Barang yang pada umumnya bercita rasa seni ini sangat terlihat khas karena didukung dengan bentuk yang unik dan ukiran-ukiran yang khas dari kota Yogyakarta. Tidak heran kalau furniture yang diproduksi perusahaan ini sangat diminati di dalam maupun luar negri. 

Yang menjadi pertimbangan awal sehingga AJS Interior ini didirikan adalah bahwasannya pada masa sekarang ini prospek di bidang jasa penjualan barang-barang yang bernuansa seni seperti furniture dan lainnya, memiliki peluang yang bagus dan hasil yang diperoleh dapat dikatakan sangat memuaskan.

Adapun barang-barang yang tersedia pada AJS interiors ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kursi kayu jati

Kursi yang berbahan dasar kayu jati didesain untuk kursi kerja di kantor ataupun kursi beranda. Dihiasi dengan ukiran kayu yang cantik.

2. Meja kayu jati

Meja bundar yang berbahan dasar jati, sangat tepat dipakai untuk meja taman ataupu meja beranda. Dan dalam ruangan tertentu meja ini dapat juga digunakan sebagai meja sudut.

3. Set meja-kursi

Set yang terdiri dari sebuah meja dan 4 buah kursi dengan bahan dasar jati. Set ini dihiasi dengan ukiran senada dengan warna yang menarik.

4. Rak buku besar

Rak buku yang terdiri dari 5 susunan rak, dan berbahan dasar kayu mahoni, dilengkapi dengan disk-case sebagai tempat menaruh compact disc.

5. Lemari hias jati

Lemari hias yang cocok diletakkan di ruang tamu sebagai tempat untuk menaruh souvenir-souvenir ataupun hiasan cantik lainnya.

6. Rak buku kecil

Rak yang berbahan dasar kayu mahoni, terdiri dari 3 susunan rak sebagai tempat menaruh buku.

7. Rak hias kecil

Rak mini yang berfungsi untuk meletakkan barang-barang pajangan yang ukurannya relatif kecil. Berbahan dasar kayu mahoni dan biasanya diletakkan menempel di dinding.

8. Meja kerja jati

Meja kerja yang dilengkapi ukiran pada tepi meja dan ditambah dengan sebuah kaca bening pada bagian atasnya.

9. Meja komputer jati

Meja komputer yang berbahan dasar jati. Berfungsi sebagai tempat menaruh komputer dan perangkat-perangkat pendukungnya.

10. Lemari pakaian jati

Lemari pakaian yang berbahan dasar jati dan memiliki 2 pintu, dilengkapi dengan ukiran pada tepi-tepinya

11. Dan barang-barang baru lainnya yang sewaktu-waktu bisa bertambah sesuai dengan tuntutan pasar.

2.4
Sistem Pelayanan di AJS Interiors 


2.4.1  
Sistem pemesanan / pembelian barang ke supplier

Pada sistem pembelian barang ke supplier adalah dengan melihat stock barang jika terdapat barang tertentu yang stocknya sudah mulai menipis maka akan dilakukan pemesanan kepada supplier yang memasok barang tersebut. 

Pembelian juga dapat dilakukan apabila adanya tawaran produk baru dari supplier diluar dari yang sudah pernah ditawarkan sebelumnya. Maka barang seperti itu selanjutnya akan dimasukkan pada daftar barang baru.

2.4.2
Sistem pemesanan barang oleh konsumen

Pada sistem pemesanan konsumen ini terjadi apabila konsumen tidak membeli secara langsung barang namun dengan terlebih dahulu memesan. Adapun sistem pemesanan dapat dilakukan untuk sejumlah barang (1 ataupun lebih). Dan dalam hal ini konsumen yang memesanan barang akan dikenakan uang muka sebanyak 50 % dari harga total pemesanan. 

2.4.3  
Sistem penjualan  dan pelunasan pesanan barang

Sedangkan pada sistem penjualan terdiri dari penjualan langsung dan penjualan yang dilakukan setelah adanya pemesanan. Apabila transaksi yang terjadi adalah penjualan langsung maka konsumen akan secara langsung melakukan pembayaran sejumlah barang yang dibeli pada saat itu. Namun jika penjualan yang terjadi setelah sebelumnya terjadi pemesanan barang maka, konsumen wajib melakukan pelunasan sejumlah sisa dari yang seharusnya dibayarkan,  setelah  sebelumnya  membayar  uang  muka sebesar 50 %.

2.5
Konsep Persediaan Barang

Persediaan barang adalah tingkat persediaan barang yang biasanya diusahakan untuk selalu ada dalam setiap perusahaan. Jumlah persediaan barang haruslah diatur sedemikian rupa sehingga pengolahan barang yang akan dipesan dan dijual akan semakin baik. Jadi fungsi perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Memantau persediaan barang dengan memperhitungkan jumlah barang yang tersedia dan barang  mana saja yang telah terjual.

2. Laporan data barang-barang  yang harus terjual

3. Memantau proses pemesanan barang

4. Melakukan analisa terhadap permintaan barang, dan memperkirakan permintaan yang akan datang.

5. Menghitung banyaknya persediaan barang ada dan yang memiliki tingkat permintaan yang paling tinggi.

2.6
Basis Data
Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.6.1
Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Kristanto, Harianto, Konsep dan perancangan Database, Andi, Yogyakarta).

2.6.2
Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 

a.
Redudansi dan inkosistensi.

Penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.

b.
Kesulitan pengaksesan data.

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c.
Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d.
Masalah keamanan (security)
Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemogram.

e.
Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi berkas-berkas yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.

f.
Masalah kebebasan data 

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.7
Bahasa Pemograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemogram komputer. Program yang ditulis oleh pemogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (aplikasi software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1.  Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemograman untuk bidang teknis.

2.  Kekompleksan algoritma dan perhitungan.

Merupakan rangkaian perintah dan langkah tatacara yang teratur, sangat berguna didalam penyelesaian suatu masalah.

3.  Pentingnya performasi.

Performasi adalah kinerja, dimana kinerja suatu bahasa pemograman sangat menentukan hasil dari program itu sendiri. 

4.  Kekomplekan struktur data.

Merupakan kelengkapan rancangan dari organisasi data yang meliputi daftar, file, record dan sebagainya. 

5.  Kemampuan kompiler atau penterjemah.

Kemampuan untuk melakukan proses penerjemahan kode ke dalam bahasa mesin dengan baik dan akurat, sehingga program dapat dieksekusi. 

2.8
Perancangan Masukkan

Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk manangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu :

1.  Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

2.  Menentukan parameter dari input.

Tujuan dari perancangan masukan yaitu :

1.  Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data.

2.  Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Proses pemasukan ada tiga tahapan yaitu :

a.  Penangkapan data (Data Capture) merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

b.  Penyimpanan data (Data Preparation) yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin. 

c.  Pemasukkan data (Data Entry) merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.9
Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil  media lunak. Di samping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu :

1.  Keluaran Internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2.  Keluaran Eksternal

Keluaran yang didistribisikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3.  Operational


Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.10
Rancangan Dialog

Proses pemasukan data kedalam komputer bukan merupakan hal yang rumit. User harus benar-benar mengerti dan mamahami permasalahan dan media penyelesaian masalah tersebut. Untuk menjaga agar masukan data benar perlu dibuat rancangan dialog yang merupakan rancang bangun hubungan antara user dan komputer sebagai media penyelesaian masalah selain itu tujuan pembuatan rancangan dialog adalah agar komputer dapat menjawab pertanyaan yang diajukan user.

Rancangan dialog memiliki dua macam tipe yaitu:

1. Dialog aktif.


Dialog aktif adalah interaksi antara komputer dan user yang bersifat aktif dimana user mengajukan pemasukan atau pertanyaan atau komputer sebagai media penyelesaian masalah memberi respon berupa jawaban, atau laporan ataupun informasi terhadap masukan atau pertanyaan tersebut.

2. Dialog pasif.


Dialog pasif adalah dialog yang menawarkan pilihan-pilihan yang sudah ada pada komputer sebagai media penyelesaian masalah. User sebagai pencari informasi tinggal memilih pilihan-pilihan tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam dialog desain antara lain:

a. Rancangan dialog tersebut mudah untuk digunakan.

b. Dapat memberi petunjuk.

c. Dapat memberikan hasil sesuai dengan keinginan.

d. Rancangan dialog tersebut harus memiliki kemampuan untuk dapat diubah sewaktu-waktu sesuai dengan perkembangan permasalahan yang akan ditangani.

2.11    
Borland Delphi 

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dibuat oleh Borland International yang berbasis Windows 9.x. Windows N.T, yang merupakan perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat/Rapid Application Development (RAD).

Visual Delphi merupakan Pemrograman yang berorientasi objek yang menggunakan bahasa objek pascal yang digunakan untuk membangun aplikasi secara Visual (Pemrograman Visual). Sifat RAD yang dimiliki untuk menciptakan aplikasi dalam waktu yang singkat dan dengan kode minimum. Pemrograman ini dikendalikan oleh kejadian.

Sebuah aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah  formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa di letakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan.

Didalam lingkungan visual Delphi berbagai kontrol disediakan sehingga komponen antar muka kepada pemakai antara lain:

1. Entry Field ( Field Entry)

Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2. Push Button ( Tombol Tekan)

Kontrol ini  berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini ditekan

.

3. List Box (Kotak Daftar)

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki, menggulung keatas atau ke bawah.

4. Combo Box (Kotak Kombo)

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio Button  (Tombol Radio)

Radio Button berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah pilihan. Tetapi hanya satu yang bisa di pilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang di kehendaki sesuai dengan pilihan.

6. Cek Box (Kotak Cek) 

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap Form ini dilakukan pada propeties yang terdapat pada menu bar yaitu view pada sub menu inspektor. Langkah-langkahnya:

1. Aktifkan menu inspector yaitu dengan mengklik view kemudian klik inspector maka akan muncul properties, pada tabel properties ini di lakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2.  Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika di klik suatu tombol, di lakukan pada bagian menu event. Pada bagian sub menu event di lakukan penulisan kode-kode program.

2.12   
MySQL

MySQL merupakan salah satu dari sekian banyak Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (GNU General Public License). MySQL merupakan database server yang dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam query data. Dengan kemampuan inilah database MySQL mampu berinteraksi dengan database desktop seperti Delphi. Sedangkan database desktop Delphi sendiri tidak dapat digunakan sebagai database untuk jaringan.

Kelebihan MySQL

1.
Portability

MySQL dapat digunakan  pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, dan masih banyak lagi.

2.
Open Source

Pengguna  dapat memperoleh dan menggunakannya secara gratis. 

3. Multiuser 

MySQL dapat digunakan untuk menangani beberapa user dalam   waktu bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

4. Security

Sekuritas MySQL sangat diperhatikan terbukti adanya lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user.

5. Localization

Merupakan salah satu kemampuan MySQL dalam mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada client.

6. Clients dan Tools

MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang digunkan untuk administrasi database.

7.
Dan masih banyak kelebihan – kelebihan lainnya.

Tipe Data MySQL

1. CHAR (NUM) BINARY


Bilangan biner dengan ukuran tertentu untuk menyatakan karakter.

2. VARCHAR(NUM)


String dengan panjang yang bisa ditentukan.

3. FLOAT


Bilangan Real.

4. INT


Bilangan bulat yang biasanya berukuran 4 byte.

5. MEDIUM BLOB


Sebuah blob dengan panjang maksimum 4294967295 karakter.

6. DATE

Berupa tanggal yang menampilkan format dalam bentuk ‘YYYY-MM-DD’. 

7.   Dan beberapa tipe data lainnya.
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